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ABSTRACT
Ratooning can be used as an alternative cultivation technique for production of sorghum. This study was aimed 
to evaluate the growth and production of ratoon following the main crop. The study was conducted during August 2013 
until November 2014, at Cikabayan Experimental Station, Bogor Agricultural University. The research was arranged in 
a randomized complete block design with four replications. The results showed that genotypes was significantly affected 
the vegetative and reproductive characters, physiologycal characters of the main crop, ratooning ability, and vegetative 
characters of ratoon crop. Plant height, stem diameter, fresh and dry weight, harvest time, and harvest index of main crops 
had significant correlation with ratooning ability. Plant height, total chlorophyll, fresh and dry weight, panicle weight, grain 
weight per panicle, 1,000 grain weight, harvest index, and transpiration rate of main crops had significant correlation with 
ratoon growth. Based on path analysis, the main crop growth directly affected ratoon height, and vegetative characters of 
ratoon directly affected the yield. The ratoon yielded 48.9-65.7% of the main crop yield. 
Keywords: path analysis, ratooning ability, ratoon crops
ABSTRAK
Salah satu teknik budidaya yang dapat digunakan dalam pengembangan sorgum adalah ratun. Penelitian bertujuan 
untuk mengevaluasi pengaruh pertumbuhan dan produksi tanaman utama lima genotipe sorgum terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman ratun. Penelitian dilaksanakan pada Agustus 2013 - November 2014 di Kebun Percobaan Cikabayan, 
Institut Pertanian Bogor. Percobaan dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok empat ulangan. Genotipe 
berpengaruh nyata terhadap karakter vegetatif, reproduktif, fisiologi tanaman utama, kemampuan meratun dan karakter 
vegetatif tanaman ratun. Karakter tanaman utama yang berkorelasi nyata dengan kemampuan meratun adalah tinggi 
tanaman, diameter batang, bobot basah dan  kering brangkasan, umur panen, dan indeks panen. Karakter tanaman utama 
yang berkorelasi nyata dengan keragaan tanaman ratun adalah tinggi tanaman utama, total klorofil daun, bobot basah 
brangkasan, bobot kering brangkasan, bobot malai, bobot biji per malai, bobot 1,000 biji, indeks panen, dan laju transpirasi. 
Berdasarkan hasil sidik lintas, pertumbuhan tanaman utama mempunyai pengaruh langsung terhadap tinggi ratun, dan 
vegetatif ratun mempunyai pengaruh langsung terhadap produksi ratun. Produksi ratun mencapai 48.9-65.7% dari produksi 
tanaman utama. Masa panen tanaman utama lebih cepat menyebabkan ketersediaan air masih dapat digunakan oleh tanaman 
ratun. Ketersediaan air ini membuat penerapan ratun sesuai untuk budidaya sorgum lahan kering.  
Kata kunci: kemampuan meratun, tanaman ratun, sidik lintas
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 PENDAHULUAN
Sorgum dapat digunakan sebagai tanaman sumber 
pangan, pakan, dan energi. Peningkatan kebutuhan pangan, 
pakan, dan energi terjadi seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2015 
mencapai 255.18 juta orang (BPS, 2015).  Jumlah penduduk 
Indonesia diperkirakan akan meningkat menjadi 284.8 juta 
orang pada tahun 2025 (BPS, 2013). 
Sorgum merupakan tanaman yang toleran kekeringan 
dan suhu tinggi. Efisiensi penggunaan air sorgum lebih tinggi 
dibandingkan tanaman C4 lain seperti jagung (Amaducci 
et al., 2016). Efisiensi penggunaan air menunjukkan rasio 
antara bobot kering tanaman dengan jumlah air yang 
digunakan (Cosentino et al., 2012). Efisiensi penggunaan 
air sorgum sebesar 52 kg ha-1 mm-1 sedangkan jagung 38 kg 
ha-1 mm-1 (Amaducci et al., 2016). 
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Ratun pada sorgum telah lama mendapat perhatian 
peneliti karena adanya keuntungan budidaya ratun, yaitu 
umurnya relatif lebih pendek dibandingkan tanaman utama, 
kebutuhan air lebih sedikit, dan biaya produksi lebih 
rendah (Mekbib, 2009; Liu et al., 2016; Puspitasari et al., 
2012). Untuk menumbuhkan ratun, batang tanaman musim 
tanam pertama dipotong, dibiarkan tumbuh kembali dan 
dibudidayakan seperti sorgum yang ditanam dari benih. 
Namun penelitian pada keragaan dan kemampuan meratun 
masih perlu dilakukan dalam rangka memahami basis 
genetik potensi ratun. 
Penelitian tentang ratun sorgum yang telah dilakukan 
antara lain adalah pengaruh budidaya ratun terhadap hasil, 
produksi gula, dan serangan hama (Wilson, 2011), evaluasi 
pertumbuhan dan hasil sorgum manis pada jarak tanam 
berbeda (Puspitasari et al., 2012), evaluasi genotipe sorgum 
manis produksi biomas dan daya ratun tinggi (Efendi et al., 
2013). Kemampuan menumbuhkan ratun tidak sama untuk 
setiap genotipe. Genotipe yang berbeda memiliki perbedaan 
kemampuan meratun pada padi (Balasubramanian et al., 
1992) dan tebu (Shah et al.,  2008), juga perbedaan hasil 
ratun pada padi (Akhgari et al., 2013; Sinaga et al., 2015) 
dan sorgum (Hassan et al., 2015). Produksi ratun ditentukan 
oleh keragaan tanaman utama (Harrel et al., 2009; Sanni et 
al., 2009) dan teknik panen (Susilawati et al., 2012). Hasil 
tanaman utama juga memiliki korelasi nyata dan positif 
dengan hasil tanaman ratun (Liu et al., 2015). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pertumbuhan dan 
produksi tanaman utama lima genotipe sorgum terhadap 
kemampuan meratun serta pertumbuhan dan produksi 
tanaman ratun.
BAHAN DAN METODE
 Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan 
Cikabayan, Laboratorium Pasca Panen, dan Laboratorium 
Spektrofotometri Departemen Agronomi dan Hortikultura, 
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, pada Agustus 
2013 sampai November 2014. Bahan tanaman yang 
digunakan adalah genotipe Kawali, Mandau, N/UP-118-3, 
Numbu, dan UPCA. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok satu faktor yaitu 
genotipe dengan 4 ulangan. Data dianalisis melalui analisis 
ragam, uji lanjut DMRT dan analisis korelasi.  
Sorgum ditanam dengan jarak tanam 70 cm x 15 cm. 
Dosis pupuk yang digunakan adalah 150 kg ha-1 urea, 100 
kg ha-1 KCl, dan 100 kg ha-1 SP-36. Tanaman sorgum yang 
tumbuh dari benih disebut tanaman utama. Setelah panen, 
sorgum diratun dengan cara melakukan pemotongan batang 
tanaman utama dan menyisakan satu buku dari permukaan 
tanah, sekitar 5-10 cm dari tanah. Tanaman yang tumbuh 
dari buku yang tersisa disebut tanaman ratun. Pemeliharaan 
tanaman ratun sama dengan tanaman utama. Dosis pupuk 
tanaman ratun sama dengan dosis pupuk tanaman utama. 
Pupuk diberikan 3 minggu setelah pemotongan. 
Peubah yang diamati pada tanaman utama adalah 
karakter vegetatif, reproduktif, dan fisiologi. Karakter 
vegetatif yang diamati terdiri atas tinggi tanaman, jumlah 
daun, diameter batang, bobot basah dan kering brangkasan 
bagian atas. Karakter reproduktif yang diamati terdiri atas 
umur berbunga dan panen, bobot malai, bobot biji per malai, 
bobot 1,000 biji, dan indeks panen. Karakter Fisiologi yang 
diamati terdiri atas kehijauan daun diukur menggunakan 
SPAD-502, kandungan pigmen (klorofil a, klorofil b, 
antosianin, karoten, dan total klorofil) menggunakan metode 
analisis Sims dan Gamon (2002), laju fotosintesis, respirasi, 
transpirasi dan konduktansi stomata diukur menggunakan 
Licor 6400, serta gula total menggunakan metode Yoshida et 
al. (1976). Peubah yang diamati pada tanaman ratun adalah 
karakter vegetatif, karakter reproduktif, dan kemampuan 
meratun (waktu muncul ratun, jumlah ratun tumbuh, 
persentase ratun tumbuh).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Genotipe terhadap Keragaan Tanaman Utama
Penampilan tanaman utama yang baik akan 
berpengaruh terhadap penampilan tanaman ratun. Genotipe 
berpengaruh nyata terhadap karakter vegetatif tanaman 
utama (Tabel 1). Tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 
batang, bobot basah dan kering tanaman dipengaruhi oleh 
genotipe tanaman. 
Genotipe juga berpengaruh nyata terhadap semua 
karakter reproduktif tanaman (Tabel 2). Umur berbunga, 
umur panen, bobot malai, bobot biji per malai, bobot 1,000 
biji dan indeks panen dipengaruhi oleh genotipe tanaman. 
Pengaruh genotipe terhadap keragaman karakter vegetatif 
dan reproduktif menunjukkan bahwa perbedaan nilai pada 
karakter yang diamati disebabkan oleh perbedaan genotipe. 
Genotipe berpengaruh nyata terhadap bobot kering padi 
(Nakano dan Morita, 2007).
Pengaruh Genotipe terhadap Fisiologi Tanaman Utama
Genotipe berpengaruh nyata terhadap kandungan 
klorofil b, total klorofil, dan kehijauan daun namun 
tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil 
a, antosianin, dan karoten daun (Tabel 3). Genotipe 
berpengaruh nyata terhadap laju fotosintesis, konduktansi 
stomata, CO2 interselular, dan laju transpirasi tanaman 
sorgum (Tabel 4). Xiong et al. (2014) melaporkan bahwa 
laju transpirasi berkorelasi dengan karbohidrat nonstruktural 
dan produksi biji. Seperti dilaporkan oleh Saberi dan Aishah 
(2014) mengenai pengaruh fisiologi terhadap sorgum pakan 
genotipe Speedfeed dan KFS4. Tanaman ratun sorgum 
tersebut mempunyai rata-rata laju fotosintesis sebesar 15.61 
µmol m-2s-1 dan konduktansi stomata sebesar 0.12 mmol m-
2s-1. Sorgum pada percobaan ini mempunyai laju fotosintesis 
dan konduktansi stomata yang lebih tinggi dibandingan 
Speedfeed dan KFS4. 
Pengaruh Genotipe terhadap Kemampuan Meratun
Genotipe berpengaruh nyata terhadap karakter yang 
menunjukkan kemampuan meratun tanaman yaitu waktu 
muncul ratun, jumlah dan persentase ratun tumbuh (Tabel 5). 
Efendi et al. (2013) menyatakan bahwa kemampuan meratun 
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Kawali 185.28d 10.23a   18.09b 241.58b   82.37c
Mandau 250.21b 10.00a   18.22b 400.47a 113.69b
N/UP-118-3 234.53c 10.02a   19.40a 403.66a   87.31c
Numbu 270.27a   9.97a   17.96b 426.52a 165.13a
UPCA 188.85d   7.22b   16.74c 193.67c   37.96d
Rata-rata 226.44 9.4 18.08 327.16 95.98
Tabel 1. Tinggi, jumlah daun, bobot basah, dan bobot kering tanaman utama lima genotipe sorgum
Keterangan: Angka pada kolom sama yang diikuti huruf berbeda, berbeda nyata pada α 5%
Genotipe Umur Bebunga (hari)
Umur Panen 
(hari)








Kawali 84.25b 115.50b 38.78c 21.07c 12.29d 0.32c
Mandau 91.25a 122.50a 19.35d 14.26d 17.16c 0.14d
N/UP-118-3 87.25b 114.75b 46.92b 28.99b 12.66d 0.36b
Numbu 84.50b 118.00b 80.23a 62.86a 28.50a 0.32c
UPCA 79.25c 108.75c 41.09bc 32.28b 19.66bb 0.51a
Rata-rata 85.30 115.90 47.93 33.92 18.02 0.33
Tabel 2. Umur berbunga, umur panen, bobot malai, bobot biji per malai, bobot 1,000 biji dan indeks panen tanaman utama 
lima genotipe sorgum
Keterangan: Angka pada kolom sama yang diikuti huruf berbeda, berbeda nyata pada α 5%









Kawali 2.47 0.85ab 3.32ab 0.52 0.51 49.63a
Mandau 2.27 0.74c 2.97b 0.47 0.72 45.24b
N/UP-118-3 2.34 0.76bc 3.10b 0.46 0.71 46.40b
Numbu 2.61 0.87a 3.49a 0.53 0.53 48.43a
UPCA 2.47 0.80abc 3.27ab 0.51 0.51 49.55a
Rata-rata 2.45 0.81 3.24 0.34 0.50 47.85
Tabel 3. Kandungan klorofil dan kehijauan daun tanaman utama lima genotipe sorgum
Keterangan: Angka pada kolom sama yang diikuti huruf berbeda, berbeda nyata pada α 5%











Kawali 26.67d   0.23c 173.9b   3.54c
Mandau 28.67c   0.25c   154.83b   3.94b
N/UP-118-3 30.63ab   0.28c   167.85b   4.00b
Numbu 31.45a   0.32b   204.55a   4.14b
UPCA 29.31bc   0.37a   208.53a   4.65a
Rata-rata 29.22 0.29 180.97 4.05
Tabel 4. Laju fotosintesis, konduktansi stomata, CO2 interselular, dan laju transpirasi tanaman utama lima genotipe sorgum
Keterangan: Angka pada kolom sama yang diikuti huruf berbeda, berbeda nyata pada α 5%
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dipengaruhi oleh genetik. Waktu muncul ratun tanaman 
sorgum lebih lama dari padi. Waktu muncul ratun adalah 
waktu keluarnya tunas ratun dan menghasilkan beberapa 
anakan. Susilawati et al. (2012) menyatakan bahwa tunas 
ratun pada padi muncul pada hari kedua sampai keempat 
setelah panen. Rata-rata waktu muncul ratun sorgum adalah 
8.8 hari setelah panen (Tabel 5). 
Rata-rata ratun tumbuh sebesar 8.7 tanaman 
dengan persentase sebesar 30.83% (Tabel 5). Persentase 
ratun tumbuh sorgum pada percobaan ini lebih rendah 
dibandingkan persentase ratun tumbuh sorgum manis yang 
dipanen batangnya yaitu sebesar 69.3% (Efendi et al., 2013). 
Efendi et al. (2013) melaporkan bahwa secara umum dari 14 
genotipe yang diuji pada penelitian tersebut, tanaman utama 
yang memiliki kadar gula lebih tinggi akan menghasilkan 
persentase ratun lebih tinggi.
Pengaruh Genotipe terhadap Keragaan Tanaman Ratun
Genotipe berpengaruh nyata terhadap semua karakter 
vegetatif tanaman ratun (Tabel 5). Tinggi tanaman, jumlah 
daun, dan diameter batang tanaman ratun dipengaruhi oleh 
genotipe tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan ratun 
padi dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman utama (Liu 
et al., 2012).  Semua karakter vegetatif tanaman ratun 
mengalami penurunan nilai bila dibandingkan tanaman 
utama. Tanaman ratun lebih pendek, jumlah daun lebih 
sedikit, dan diameter batang lebih kecil dibandingkan 
tanaman utama walaupun dipupuk dengan dosis yang sama 
dengan tanaman utama. Penurunan nilai karakter vegetatif 
tanaman ratun dibandingkan tanaman utama juga terjadi 
pada ratun padi (Balasubramanian et al., 1992; Sinaga, 
2015) dan tebu (Gomathi et al., 2013).
Umur panen tanaman ratun lebih cepat dibandingkan 
tanaman utama (Tabel 6). Mandau, Numbu, dan UPCA 
dipanen 7, 19 dan 18 hari lebih cepat dibandingkan tanaman 
utama. Susilawati et al. (2012) menyatakan bahwa tanaman 
ratun padi dipanen lebih cepat 49-62 hari dibandingkan 
tanaman utama, umur panen tanaman ratun padi yang 
lebih pendek disebabkan ratun memiliki fase pertumbuhan 
yang berbeda dengan tanaman utama. Tanaman utama 
padi memiliki tiga fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif, 
reproduktif dan pemasakan sedangkan tanaman ratun hanya 
memiliki dua fase yaitu reproduktif dan pemasakan. Berbeda 
dengan padi, ratun sorgum memiliki fase yang sama dengan 
fase tanaman utamanya. 
Tanaman ratun genotipe Numbu mempunyai nilai 
karakter reproduktif yang lebih tinggi dibandingkan 
Mandau dan UPCA. Bobot malai, bobot biji per malai, bobot 
1,000 biji, dan indeks panen genotipe Numbu lebih tinggi 
dibandingkan Mandau dan UPCA (Tabel 6).  Bobot malai, 
bobot biji/malai, dan bobot 1,000 biji mengalami penurunan 
dibandingkan tanaman utama. Produksi Mandau, Numbu, 
dan UPCA dibandingkan tanaman utama berturut-turut 
adalah 48.94%, 65.73%, dan 48.94%. Tanaman ratun N/UP-
118-3 dan Kawali tidak menghasilkan produksi. Produksi 
ratun padi dibandingkan tanaman utama bervariasi antara 
0-91% (Sinaga, 2015). Ratun tanaman tebu juga mengalami 
penurunan hasil dibandingkan tanaman utama (Viator et al., 
2010).











Kawali 9.50a   5.50bc 18.67bc   158.00b   9.33b 13.75ab
Mandau 9.75a 12.75a 43.60a   175.31b   9.15b 11.60b
N/UP-118-3 7.25b   3.25c 11.27c   182.31b   9.28b 14.21a
Numbu 9.50a 12.75a 48.09a   225.39a 11.22a 14.66a
UPCA 8.00ab   9.25ab 32.56ab   166.39b   9.26b 12.75ab
Rata-rata 8.80 8.70 30.83 188.97 9.87 13.29
Tabel 5. Kemampuan meratun dan karakter vegetatif tanaman ratun lima genotipe sorgum
Keterangan: Angka pada kolom sama yang diikuti huruf berbeda, berbeda nyata pada α 5%
Genotipe Umur panen (hari)
Bobot malai 
(g)







Kawali - 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Mandau 115 6.98 2.99 11.87 0.18 48.94
N/UP-118-3 - 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Numbu 99 41.32 25.33 23.83 0.39 65.73
UPCA 90 17.79   7.42 16.24 0.39 48.94
Tabel 6. Karakter reproduktif tanaman ratun lima genotipe sorgum
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Korelasi Keragaan Tanaman Utama dengan Kemampuan 
Meratun dan Keragaan Tanaman Ratun
Semua genotipe yang ditanam menumbuhkan ratun. 
Namun hanya 3 dari 5 genotipe yang diuji menghasilkan 
produksi.  Genotipe Kawali dan N/UP-118-3 hanya 
menumbuhkan ratun dengen persentase yang sangat 
kecil, sebesar 18.7 dan 11.3% dan sebagian besar tidak 
menghasilkan malai yang dapat diamati. Kemudian 
dilakukan analisis korelasi terhadap karakter tanaman utama 
3 genotipe tersebut (Tabel 7). Karakter vegetatif tanaman 
utama berkorelasi dengan karakter reproduktif tanaman 
utama, karakter vegetatif ratun dan kemampuan meratun. 
Karakter vegetatif ratun berkorelasi dengan karakter 
reproduktif ratun. Karakter tanaman utama yang berkorelasi 
nyata dengan kemampuan meratun adalah tinggi tanaman, 
diameter batang, bobot basah brangkasan, bobot kering 
brangkasan, umur panen, dan indeks panen. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian ratun padi. Tanaman padi 
yang vigor sebagaimana ditunjukkan oleh tinggi tanaman 
dan diameter batang yang besar memiliki potensi ratun yang 
baik (Sinaga, 2015). Rata-rata jumlah mata tunas hidup 
mempunyai   hubungan linear dengan bobot kering batang, 
bobot daun, panjang antar buku kedua dari permukaan 
tanah. Tumbuhnya tunas ratun berkorelasi dengan bobot 
kering batang, bobot kering, panjang antar buku kedua dari 
permukaan tanah, dan tinggi tanaman (Zhang et al., 2012).
Karakter tanaman utama yang berkorelasi nyata dengan 
keragaan tanaman ratun adalah tinggi tanaman utama, 
total klorofil daun, bobot basah brangkasan, bobot kering 
brangkasan, bobot malai, bobot biji per malai, bobor 1,000 
biji, indeks panen, dan laju transpirasi. Karakter tanaman 
ratun yang berkorelasi nyata dengan karakter vegetatif dan 
produksi tanaman ratun yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, dan bobot kering brangkasan. 
Hasil sidik lintas pada Gambar 1 menunjukkan 
besarnya kontribusi karakter tanaman utama terhadap tinggi 
ratun. Model yang digunakan dapat menjelaskan keadaan 
sebesar 99.1%, hal ini menunjukkan bahwa tinggi ratun 
dipengaruhi oleh karakter tanaman utama yang diuji. Bobot 
kering (1.72) dan bobot biji per malai (1.77) memberikan 
pengaruh langsung paling besar terhadap tinggi ratun. 
Gravois et al. (1991) menyatakan bahwa berdasarkan hasil 
sidik lintas diketahui bahwa volume batang mempunyai 
pengaruh langsung (0.99) terhadap bobot batang dan 
diameter batang mempunyai pengaruh langsung (0.83) 
terhadap volume batang. 
Hasil  sidik lintas pada Gambar 2 menunjukkan 
besarnya kontribusi karakter vegetatif ratun terhadap 
produksi ratun. Model yang digunakan dapat menjelaskan 
keadaan sebesar 82%, hal ini menunjukkan bahwa produksi 
tanaman ratun dipengaruhi oleh vegetatif ratun. Karakter 
vegetatif ratun yang mempunyai pengaruh langsung paling 
besar terhadap bobot malai ratun adalah diameter batang 
(0.55) dan bobot kering ratun (0.80). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi nilai diameter batang dan bobot 
kering ratun, maka bobot malai ratun akan semakin tinggi. 
Samonte et al. (2006) menyatakan bahwa berdasarkan hasil 
sidik lintas, bobot batang pada saat heading dan panen 






















































Gambar 1. Pengaruh langsung dan tidak langsung karakter tanaman utama terhadap tinggi ratun. TTR = tinggi ratun; TT = tinggi tanaman, 
BB = bobot basah; BK = bobot kering; BM = bobot malai; BBM = bobot biji per malai; BSB = bobot seribu biji; IP = indeks 
panen
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Gambar 2.  Pengaruh langsung dan tidak langsung karakter vegetatif ratun sorgum terhadap bobot malai ratun. BMR = bobot malai ratun; 
TTR = tinggi tanaman ratun; JDR = jumlah daun ratun; DBR = diameter batang ratun; BBR = bobot basah ratun; BKR= bobot 
kering ratun
KESIMPULAN
Genotipe berpengaruh nyata terhadap keragaan 
tanaman utama dan tanaman ratun. Produksi tanaman ratun 
sekitar 0-65.73% produksi tanaman utama. Berdasarkan 
hasil sidik lintas, bobot kering dan bobot biji per malai 
tanaman utama mempunyai pengaruh langsung paling besar 
terhadap tinggi ratun. Diameter batang dan bobot kering 
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